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Abstract

This study aims to examine the effects of organizational communication and the physical work
environment on work morale, with job satisfaction as an intervening variable at SMA
Muhammadiyah 1 Palembang. A total of 123 respondents were involved in this study. The findings
reveal that organizational communication has a significant effect on work morale, and the physical
work environment also significantly influences work morale. In addition, job satisfaction is found to
have a significant effect on work morale. However, organizational communication does not have a
significant effect on job satisfaction, whereas the physical work environment significantly affects job
satisfaction. Furthermore, organizational communication indirectly influences work morale through
job satisfaction as an intervening variable. Similarly, the physical work environment has a
significant indirect effect on work morale through job satisfaction. These findings suggest that
improving the quality of organizational communication and enhancing physical work facilities are
essential to increasing job satisfaction and work morale. Therefore, organizations are encouraged
to optimize communication practices and provide a supportive work environment to achieve optimal
and sustainable employee performance.

Keywords: Organizational Communication, Physical Work Environment, Work Morale, and Job
Satisfaction.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komunikasi organisasi dan lingkungan kerja fisik
terhadap semangat kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada SMA
Muhammadiyah 1 Palembang. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 123 responden. Teknik
analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komunikasi organisasi berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja. Lingkungan kerja
fisik juga memiliki pengaruh signifikan terhadap semangat kerja. Selain itu, kepuasan kerja terbukti
berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja. Namun, komunikasi organisasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja. Secara tidak langsung, komunikasi organisasi berpengaruh signifikan
terhadap semangat kerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Demikian pula,
lingkungan kerja fisik juga berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja melalui kepuasan
kerja. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar organisasi meningkatkan kualitas komunikasi
organisasi untuk mendorong kepuasan dan semangat kerja pegawai. Selain itu, fasilitas kerja
sebagai bagian dari lingkungan kerja fisik perlu diperhatikan guna menciptakan kenyamanan kerja
dan mendukung peningkatan kinerja yang optimal.

Kata kunci: Komunikasi Organisasi, Lingkungan Kerja Fisik, Semangat Kerja, Kepuasan Kerja.
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1. Pendahuluan

Manajemen sumber daya manusia merupakan
suatu  bidang manajemen yang khusus
mempelajari hubungan dan peranan manusia
dalam organisasi. Manajemen sumber daya
manusia mengatur tenaga kerja yang ada di
dalam organisasi schingga terwujud tujuan
organisasi dan kepuasan kerja pegawai.
Organisasi akan mengupayakan berbagai cara
untuk meningkatkan kinerja organisasi, salah
satunya dengan memperhatikan semangat kerja

pegawai.
Semangat kerja yang tinggi diharapkan dapat
meningkatkan kinerja pegawai dan

mempercepat tercapainya tujuan organisasi.
Sebaliknya, semangat kerja yang rendah akan
menghambat organisasi dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Semangat kerja
merupakan sikap mental yang mampu
memberikan dorongan bagi seseorang untuk
bekerja lebih giat, cepat, dan lebih baik
sehingga berpengaruh terhadap efisiensi dan
efektivitas kerja dalam organisasi.

Komunikasi organisasi merupakan salah satu
faktor penting dalam meningkatkan semangat
kerja pegawai. Komunikasi organisasi adalah
proses penyampaian informasi baik secara
formal maupun informal di dalam organisasi.
Tanpa komunikasi, pegawai tidak dapat
mengetahui pekerjaan yang harus dilakukan,
pimpinan tidak dapat memberikan arahan, dan
kerjasama dalam organisasi tidak dapat
berjalan dengan baik.

Selain komunikasi organisasi, lingkungan kerja
juga mempengaruhi semangat kerja pegawai.
Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif
akan memberikan rasa aman dan membuat
pegawai bekerja secara optimal. Lingkungan
kerja terdiri dari lingkungan kerja fisik dan non
fisik yang dapat mempengaruhi produktivitas
kerja pegawai.

Kepuasan kerja juga merupakan faktor yang
mempengaruhi  semangat kerja pegawai.
Kepuasan kerja merupakan sikap pegawai
terhadap pekerjaannya yang berhubungan
dengan situasi kerja, kerjasama antar pegawai,
serta imbalan yang diterima dalam bekerja.
Pegawai yang memiliki kepuasan kerja tinggi
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cenderung memiliki
tinggi pula.
Terdapat beberapa research gap yang
menyangkut topik ini antara lain penelitian
yang dilakukan oleh [1] di PT Vermindo Utara
Semarang dengan jumlah populasi sebanyak
54 karyawan menyatakan bahwa komunikasi
organisasi berpengaruh signifikan terhadap
semangat kerja. Lalu penelitian yang dilakukan
[2] di PT PDAM Tirta Betuah Banyuasin
dengan jumlah populasi sebanyak 25 orang
terdapat  pengaruh  signifikan  variabel
komunikasi organisasi terhadap semangat kerja
karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan [3] di PT Bukit Baiduri Energi
dengan jumlah populasi sebanyak 90 karyawan
menyatakan ada pengaruh signifikan antara
komunikasi organisasi terhadap semangat
kerja. Namun terdapat perbedaan pada
penelitian [4] di Dinas Perusahaan Kawasan
Pemukiman Perlahan Provinsi = Sulawesi
Selatan dengan jumlah populasi sebanyak 35
karyawan menunjukan bahwa komunikasi
organisasi  berpengaruh tidak  signifikan
terhadap semangat kerja. Jadi dapat dikatakan
bahwa semakin baik komunikasi organisasi
yang dilakukan oleh pegawai maka tingkat
semangat kerja yang dimiliki pegawai akan
menjadi lebih baik. Selain harus terjalinnya
komunikasi yang baik, lingkungan kerja yang
nyaman juga hal penting dalam menjalin
komunikasi yang baik antara pimpinan dan
bawahan.

Penelitian yang dilakukan [5] di perusahaan
UD. Sukri Dana Abadi Ponorogo dengan
jumlah  Populasi sebanyak 97  orang
menyatakan ada pengaruh signifikan antara
lingkungan kerja fisik terhadap semangat
kerja. Begitu juga penelitian yang dilakukan
[6] di PT. Sang Tunas Sejahtera dengan jumlah
populasi sebanyak 52 orang mengatakan dalam
penelitian ada pengaruh signifikan antara
lingkungan kerja fisik terhadap semangat
kerja. Namun terdapat perbedaan pada
penelitian [7] di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Labuhanbatu Utara yang
berjumlah 32 orang menunjukan bahwa
lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh
signifikan terhadap semangat kerja.

Penelitian yang dilakukan [8] di CV Zaroha
Kopi Liberika Meranti dengan jumlah populasi

semangat kerja yang
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sebanyak 32 orang menunjukkan bahwa
kepuasan  kerja  berpengaruh  signifikan
terhadap semangat kerja. Begitu juga
penelitian yang dilakukan [9] di PT. Bangun
Nusantara Jaya Makmur (BNJM) Kabupaten
Tabalong dengan jumlah populasi 50 orang
menunjukkan ~ bahwa  kepuasan  kerja
berpengaruh signifikan terhadap variabel
semangat kerja karyawan. Namun terdapat
perbedaan pada penelitian [10] di Lembaga
Bimbingan Belajar Smart Educafe Yogyakarta
dengan jumlah 46 orang menunjukkan bahwa
kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap semangat kerja karyawan.
Berdasarkan fenomena, research gap dan data
di SMA Muhammadiyah 1 Palembang maka
penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh
permasalahan tersebut dalam penelitian tesis
yang  berjudul  “Pengaruh  Komunikasi
Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik
terhadap Semangat Kerja dengan Kepuasan
kerja sebagai Variabel Intervening pada SMA
Muhammadiyah 1 Palembang”.

2. Tinjauan Pustaka dan Perumusan
Hipotesis

1. Komunikasi Organisasi

Suatu  organisasi terdiri dari unit-unit
komunikasi dalam hubungan hirarkis antara
yang satu dengan yang lainnya. Komunikasi
memegang peranan yang sangat penting dalam
suatu organisasi. Keberhasilan suatu organisasi

sangat  bergantung kepada  kelancaran
komunikasi yang dilakukan oleh para
anggotanya. Komunikasi yang dilakukan

dalam suatu organisasi disebut komunikasi
organisasi. Komunikasi organisasi terjadi
kapanpun setidak-tidaknya satu orang yang
menduduki suatu jabatan dalam suatu
organisasi menafsirkan suatu pertunjukan [11].
Banyak para ahli yang memberikan definisi
mengenai komunikasi organisasi. Menurut [12]
mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai
sejauh mana informasi tentang pekerjaan
ditransmisikan  oleh  organisasi  kepada
anggotanya dan di antara anggota organisasi.

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan
sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan di
antara unit-unit komunikasi yang merupakan
bagian dari suatu organisasi tertentu.
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Komunikasi  organisasi  adalah  proses
penciptaan makna atas interaksi yang
menciptakan, memelihara, dan mengubah
organisasi. Struktur organisasi cenderung

mempengaruhi komunikasi, dengan demikian
komunikasi dari bawahan kepada pimpinan
sangat berbeda dengan komunikasi antar
sesamanya [13]. Komunikasi organisasi
merupakan perilaku pengorganisasian yang
terjadi dan bagaimana mereka yang terlihat
dalam proses itu berinteraksi dan memberi
makna atas apa yang sedang terjadi [14].
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai
komunikasi organisasi, peneliti berpendapat
bahwa komunikasi organisasi merupakan
proses pengiriman dan penerimaan pesan yang
dilakukan di dalam suatu organisasi baik
formal maupun nonformal yang saling
bergantung satu sama lain untuk mengatasi
situasi organisasi yang selalu berubah — ubah
dan untuk mencapai tujuan organisasi itu
sendiri.

2. Lingkungan Kerja Fisik

Setiap organisasi, pada umumnya baik yang
berskala besar, menengah, maupun kecil,
semuanya akan  berinteraksi dengan
lingkungan dimana organisasi atau perusahaan
tersebut berada. Lingkungan itu sendiri
mengalami perubahan-perubahan sehingga,
organisasi atau perusahaan yang bisa bertahan
hidup  adalah  organisasi yang  bisa
menyesuaikan  diri  dengan  perubahan
lingkungan.  Sebaliknya, organisasi akan
mengalami  masa  kehancuran  apabila
organisasi tersebut tidak ~memperhatikan
perkembangan dan perubahan lingkungan
disekitarnya

Menurut [15] “Lingkungan kerja
merupakan  salah  satu  faktor yang
mempengaruhi  kinerja karyawan, seorang
karyawan yang bekerja di lingkungan kerja
fisik yang baik dan mendukung untuk bekerja
secara optimal akan menghasilkan kinerja yang
baik pula, sebaliknya apabila seorang
karyawan bekerja di lingkungan kerja fisik
yang tidak mendukung atau kurang memadai
untuk bekerja secara optimal maka akan
membuat karyawan menjadi tidak nyaman,
cepat lelah, malas sehingga kinerja karyawan
tersebut akan rendah”.

fisik
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Menurut [16] yang dimaksud dengan
lingkungan kerja fisik yaitu “semua keadaan
berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat
kerja dimana dapat mempengaruhi karyawan
baik secara langsung maupun tidak langsung”.
3. Semangat Kerja

Semangat kerja menggambarkan keseluruhan
suasana yang dirasakan para pegawai dalam
kantor. Apabila pegawai merasa bergairah,
bahagia, optimis maka kondisi tersebut
menggambarkan bahwa pegawai tersebut
mempunyai semangat kerja yang tinggi tetapi
apabila pegawai suka membantah, menyakiti
hati, kelihatan tidak tenang maka karyawan
tersebut mempunyai semangat kerja yang
rendah [17].

Para ahli yang memberikan definisi mengenai

semangat  kerja. Menurut  (Mackenzie)
mendefinisikan  semangat kerja  sebagai
keadaan mental dimana individu merasa

nyaman dan percaya diri dengan pekerjaannya.
Menurut (Panggabean) Semangat kerja adalah
kondisi dari sebuah kelompok dimana ada
tujuan yang jelas dan tetap yang dirasakan
menjadi penting dan terpadu dengan tujuan
individu.

Semangat kerja dapat didefinisikan sebagai
keadaan berbeda yang ditandai dengan
perasaan yang mendalam dari kesejahteraan,
keyakinan bahwa seseorang terlibat dalam
pekerjaan yang bermanfaat untuk membuat
kontribusi dan melibatkan rasa pengertian pada
orang lain untuk tujuan bersama, dan
kesadaran bahwa pengertian terhadap sesuatu
yang lebih besar dari dirinya sendiri [20].
Semangat  kerja  sebagai = kemampuan
sekelompok orang untuk bekerja sama dengan
giat dan konsekuen dalam mengejar tujuan
bersama.Semangat kerja adalah kondisi dari
sebuah kelompok dimana ada tujuan yang jelas
dan tetap yang dirasakan menjadi penting dan
terpadu dengan tujuan individu [3].

Semangat kerja yang baik dapat terlihat
apabila para pegawai nampaknya merasa
senang, optimis terhadap semua kegiatan-
kegiatan dan tugas-tugas serta ramah tamah
satu sama lainnya [21]. Semangat kerja yang
rendah akan cenderung menimbulkan berbagai
permasalahan seperti malas, kurang disiplin,
cepat merasa bosan dalam bekerja dan
sebagainya. Maka dapat dikatakan bahwa
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semangat kerja adalah kemauan pegawai untuk
melakukan pekerjaan dengan giat dan antusias
sehingga pekerjaan dapat diselesaikan lebih
cepat dan lebih baik[22].

4. Kepuasan Kerja

Setiap orang yang bekerja mengharapkan
memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja.
Kepuasan  kerja  akan  mempengaruhi
produktivitas yang sangat diharapkan manajer.
Untuk itu manajer perlu memahami apa yang
harus dilakukan untuk menciptakan kepuasan
kerja karyawan.

Menurut  (Hoppock, R., &  Spiegler)
mendefinisikan  kepuasan  kerja  sebagai
seperangkat kondisi psikologis, fisiologis dan
lingkungan yang terintegrasi yang mendorong
karyawan untuk mengakui bahwa mereka puas
atau senang dengan pekerjaan mereka.
Selanjutnya, peran karyawan di tempat kerja
ditekankan karena ada pengaruh dari berbagai
elemen pada karyawan dalam organisasi
Menurut (Locke) kepuasan kerja adalah
keadaan emosional yang menyenangkan yang
dihasilkan dari penilaian pekerjaan seseorang
sebagai  pencapaian atau = memfasilitasi
pencapaian nilai-nilai pekerjaan seseorang.
Menurut (Clark) berpendapat bahwa jika
karyawan tidak puas dengan tugas yang
diberikan kepada mereka, mereka tidak yakin
tentang faktor-faktor seperti hak-hak mereka,
kondisi kerja tidak aman, rekan kerja tidak
kooperatif, penyelia tidak memberi mereka
rasa hormat dan mereka tidak dipertimbangkan
dalam proses pengambilan keputusan sehingga
membuat mereka merasa terpisah dari
organisasi.

Berikut merupakan kerangka pemikiran pada
penelitian ini :

Komunikasi
Organisasi
H,
Kepuasan
Kerja
Lingkungan
Kerja Fisik

Semangat
Kerja
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HIl: Komunikasi organisasi berpengaruh
signifikan terhadap semangat kerja

H2: Lingkungan kerja fisik berpengaruh
signifikan terhadap semangat kerja

H3: Kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap semangat kerja

H4: Komunikasi organisasi
signifikan terhadap kepuasan kerja
HS5: Lingkungan kerja fisik berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja

H6: Komunikasi organisasi berpengaruh
signifikan terhadap semangat kerja melalui
kepuasan kerja

H7: Lingkungan kerja fisik berpengaruh
signifikan terhadap semangat kerja melalui
kepuasan kerja.

berpengaruh

3. Metode Penelitian

Pada penelitian ini latar belakang tentang
Komunikasi Organisasi, Lingkungan Kerja
Fisik, Semangat Kerja dan Kepuasan Kerja.
Ada pun yang menjadi objek penelitian adalah
SMA Muhammadiyah 1 Palembang yang
berada di Jl. Balayudha No.21A, Ario
Kemuning, Kec. Kemuning, Kota Palembang,
Sumatera Selatan 30151. Adapun populasi
pada penelitian ini adalah seluruh pegawai dan
guru di SMA Muhammadiyah 1 Palembang
yang berjumlah 123 orang.

Sumber data berasal dari data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data yang dibuat
oleh peneliti untuk menyelesaikan
permasalahan yang sedang ditanganinya. Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung
dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan. Data sekunder yaitu data
yang telah dikumpulkan menyelesaikan
masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat
ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder adalah,
artikel, jurnal serta situs di internet yang
berkenaan dengan penelitian yang diteliti.
Analisis data dalam  penelitian  ini
menggunakan Structural Equation Model
(SEM) dalam model dan pengujian hipotesis.
SEM merupakan kumpulan teknik statistika
yang dapat menguji sebuah rangkaian
hubungan yang relatif rumit secara simultan.

4. Pembahasan

Hasil Penelitian

Berdasarkan uji hipotesis yang dapat dibuat
merupakan rancangan uji hipotesis dalam
penelitian ini disajikan berdasarkan tujuan
penelitian.  Tingkat  kepercayaan  yang
digunakan adalah 95%, schingga tingkat
presisi atau batas ketidakakuratan sebesar (o) =
5% = 0,05. Dan menghasilkan nilai t- tabel
sebesar 1.96, sehingga:

RAARAL b gaa 0 A aand S

Sumber: Data Primer Diolah
Gambar 1. Model Nilai Koefisien

Tabel 1. Nilai koefisien dan t-hitung pada taraf
5%

Variabel Origimal T P Keterangan
Sample  Statistis  Values
(0) (>1.96)
Repuasan Kerja -> Semangat Kerja 0634 9348 0.000 Signiﬁkan
Komunikasi Organisasi -> Kepuasan Kagja 0.064 1251 0212 Tidak
Signifikan
Komunikasi Organisasi -> Semangat Kerja 0277 4546 0.000 Signifikan

Lingkungan Kerja Fisik -> Kepuasan Kerja 0.268 3832 0.000 Signifikan
Linghungen Kege Fislk > SemungstKesia 0570 8683 0.000  Sigmifikan

Komunikasi Organisasi -> Semangat Keja -> 0.176 3.794 0.000 Sjgmﬁka_u
Kepuasan Kefja
Lingkungan Kecjs Fisik > Semangar Kega > 0361 7896 0.000  Signifikan
Kepuasan Kerja

Sumber: Hasil olah data penelitian

Berdasarkan Tabel 1, maka diperoleh
persamaan sebagai berikut:

1. Persamaan Sub-Struktural:

KK =0,064*KO + 0,268*LF

Berdasarkan model sub struktural dapat
dijelaskan bahwa Kepuasan Kerja (KK) di
pengaruhi Komunikasi Organisasi (KO) dan
Lingkungan Kerja Fisik (LF). Komunikasi
Organisasi berpengaruh secara positif sebesar
0.064 dan tidak signifikan dengan t-value
sebesar 1.251 (<1,96) atau P-Value = 0,212
(Sig.>0,05)  terhadap  kepuasan  kerja.
Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh secara
positif sebesar 0.268 dan signifikan dengan t-
value sebesar 3.832 (>1,96) atau P-value =
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0,000(Sig.<0,05) terhadap kepuasan kerja
Pegawai dan guru di SMA Muhammadiyah 1
Palembang.

2. Persamaan Struktural:

SK =0.277*KO + 0.570*LF + 0.634*KK
Berdasarkan model struktural di tersebut dapat
dijelaskan bahwa Semangat Kerja dipengaruhi
secara langsung oleh komunikasi organisasi,
lingkungan kerja fisik dan kepuasan kerja.
Komunikasi organisasi berpengaruh secara
positif sebesar 0.277 dan signifikan dengan t-
value sebesar 4.546 (>1,96) atau P-value =
0,000 (Sig<0.05) terhadap semangat kerja.
Lingkungan kerja fisik berpengaruh secara
positif sebesar 0.570 dan signifikan dengan t-
value sebesar 8.683 (>1,96) atau P-value =
0,000 (Sig<0.05) terhadap semangat kerja.
Kepuasan kerja berpengaruh secara positif
sebesar 0.634 dan signifikan dengan t-value
sebesar 9.348 (>1,96) atau P-value = 0.000
(Sig. <0,05) terhadap semangat kerja Pegawai

dan guru di SMA Muhammadiyah 1

Palembang.

3. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung dan
Pengaruh Tidak Langsung

Tabel 3. Pengaruh Langsung
Variabel

Komunkast Organisast > Kepuasan Kerja

Komunikasi Organisasi - Semangat Kefja

Lingkungan Kerja Fisik -> Kepuasan Kerja

Lingkungan Kerja Fisik -> Semangat Kerja

Pengaruh Langsung
0,064
0277
0.268
0.570

Kepuasan Keja -> Semangat Kerja 0634

Sumber: Hasil olah data penelitian
Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa nilai
koefisien pengaruh langsung Komunikasi
organisasi terhadap kepuasan kerja sebesar
0,064. Komunikasi organisasi berpengaruh
langsung terhadap semangat kerja sebesar
0,277. pengaruh langsung lingkungan kerja
fisik terhadap kepuasan kerja sebesar 0.268.
Lingkungan kerja fisik berpengaruh langsung
terhadap semangat kerja sebesar 0,570.
Kepuasan kerja  berpengaruh  langsung
terhadap semangat kerja sebesar 0,634.

Tabel 4 Pengaruh Tidak Langsung

Variabel

Pengaruh Tidak
I

Komunikasi Organisasi -> Semangat Kerja -> Kepuasan 0.176
Kerja
Lingkungan Kerja Fisik -> Semangat Kerja -> Kepuasan 0,361
Kerja

Sumber: Hasil olah data penelitian
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai
koefisien pengaruh tidak langsung komunikasi
organisasi terhadap semangat kerja dengan
kepuasan kerja sebagai variabel intervening
pada SMA Muhammadiyah 1 Palembang
sebesar 0,176. pengaruh tidak langsung
Lingkungan kerja fisik terhadap semangat
kerja dengan kepuasan kerja sebagai Variabel
Intervening pada SMA Muhammadiyah 1
Palembang sebesar 0,361.

1. Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap
Semangat Kerja

Hasil penelitian ini juga memberikan informasi
bahwa komunikasi organisasi yang terjadi di
dalam organisasi memiliki pengaruh positif
terhadap peningkatan semangat kerja. Hasil ini
dapat diketahui dengan komunikasi organisasi
yang memberikan  kontribusi  terhadap
peningkatan semangat kerja yaitu terkait
dengan keterbukaan dalam berkomunikasi. Ini
menunjukkan bahwa komunikasi di SMA
Muhammadiyah 1 Palembang selalu terbuka
dalam pemberian masukan, saran atau
informasi terhadap pegawai dan keterbukaan
dalam pemberian informasi antar sesama

pegawai menghadirkan kegairahan dalam
bekerja kepada pegawai.
Penelitian ~ [26], menyebutkan  bahwa

Komunikasi organisasi berpengaruh signifikan
terhadap semangat kerja. Menurut [27] faktor-
faktor ~ sumber daya  manusia  yang
mempengaruhi semangat kerja tersebut adalah
motivasi, lingkungan kerja, komunikasi
organisasi, usaha  pengembangan  dan
dorongan. Berdasarkan acuan tersebut di atas,
maka dapat dijelaskan bahwa semangat kerja
dipengaruhi antara lain oleh komunikasi
organisasi, dan lingkungan kerja.

Komunikasi Organisasi berpengaruh secara
positif sebesar 0,277 dan signifikan dengan t-
value sebesar 4.546 (>1,96) atau P-value =
0,000 (Sig. <0,05) terhadap semangat kerja
Pegawai dan guru di SMA Muhammadiyah 1
Palembang. Hipotesis 1 diterima.

2. Lingkungan Kerja Fisik terhadap Semangat
Kerja
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Hasil penelitian ini juga memberikan informasi
bahwa lingkungan kerja fisik memiliki
pengaruh  positif  terhadap  peningkatan
semangat kerja. Hasil ini dapat diketahui
dengan lingkungan kerja fisik yang
memberikan  kontribusi  besar  terhadap
peningkatan semangat kerja yaitu terkait
dengan keadaan sarana dan prasarana yang
mendukung kegiatan bekerja. Ini menunjukkan
bahwa sarana dan prasarana di SMA
Muhammadiyah 1  Palembang  sangat
mendukung kegiatan bekerja, hal tersebut

mampu menghadirkan kegairahan dalam
bekerja kepada pegawai.
Penelitian yang dilakukan oleh [28§]

menunjukkan hubungan yang positif dan tidak
signifikan antara lingkungan kerja fisik dengan
semangat kerja pegawai di Kantor Kelurahan
Air Putih Samarinda. Hal yang berbeda pada
penelitian [26], menyebutkan = bahwa
lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan
terhadap semangat kerja.

Lingkungan kerja fisik berpengaruh secara
positif sebesar 0.570 dan signifikan dengan t-
value sebesar 8.683 (>1,96) atau P-value =
0,000 (Sig. <0,05) terhadap semangat kerja
pegawai dan guru di SMA Muhammadiyah 1
Palembang. Hipotesis 2 diterima.

3. Kepuasan Kerja terhadap Semangat Kerja

Hasil penelitian ini juga memberikan informasi
bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh
positif terhadap peningkatan semangat kerja.
Hasil ini dapat diketahui dengan indikator
kepuasan kerja yang memberikan kontribusi
besar terhadap peningkatan semangat kerja
yaitu terkait dengan kepuasan beban kerja dan
pengembangan pegawai. Ini menunjukkan
bahwa beban kerja dan pengembangan
pegawai yang diterima pegawai dan guru SMA
Muhammadiyah 1 Palembang menghadirkan
rasa puas dan telah sesuai dengan beban kerja
yang ditetapkan atau diberikan oleh organisasi,
sehingga kepuasan yang dirasakan pegawai
dan guru mampu menghadirkan kegairahan
dalam bekerja kepada pegawai dan guru.

Penelitian yang dilakukan [9] menyebutkan
bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap semangat kerja pegawai.
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Perusahaan diperkuat dengan semangat kerja
pegawai berbanding lurus dengan
produktivitas dan prestasi kerja pegawai
tersebut yang pada akhirnya akan bermuara
pada pertumbuhan perusahaan. Oleh karena itu
perusahaan perlu menjaga semangat kerja
pegawai agar tetap stabil, jika pegawai
memiliki semangat kerja baik maka pekerjaan
pegawai cepat terselesaikan serta pegawai
dalam melakukan pekerjaan lebih giat dan
maksimal. Selain itu [29] dalam penelitian
menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan
besarnya gaji berpengaruh signifikan terhadap
semangat kerja.

Kepuasan kerja berpengaruh secara positif
sebesar 0,634 dan signifikan dengan t-value
sebesar 9.348 (>1,96) atau P-value = 0.000
(Sig. <0,05) terhadap semangat kerja pegawai
dan guru di SMA Muhammadiyah 1
Palembang. Hipotesis 3 diterima.

4. Komunikasi Organisasi terhadap Kepuasan
Kerja

[30] dalam penelitiannya menunjukkan
komunikasi organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja. Komunikasi yang

efektif dilakukan oleh pegawai akan
meningkatkan  kepuasan kerja pegawai.
Instansi  atau  organisasi  juga  harus

meningkatkan komunikasi, dengan adanya
komunikasi yang efektif penyampaian maupun
pembagian tugas dalam instansi atau organisasi
mampu meningkatkan kepuasan kerja pegawai.
Selain itu, penelitian dari [31], [32], [33]
menunjukkan terdapat pengaruh signifikan
komunikasi organisasi terhadap kepuasan
kerja.

Komunikasi Organisasi berpengaruh secara
positif sebesar 0,064 dan tidak signifikan
dengan t-value sebesar 1.251 (<1,96) atau P-
value = 0.212 (Sig. >,05) terhadap kepuasan
kerja pegawai dan guru di SMA
Muhammadiyah 1 Palembang. Hipotesis 4
tidak diterima.

5. Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kepuasan
Kerja

Hasil penelitian ini juga memberikan informasi
bahwa lingkungan kerja fisik memiliki



Jurnal TECHNOBIZ Vol. 9, No. 1, 2026, 59-69. ISSN 2722-3566 (print), 2655-3457 (online)

pengaruh  positif  terhadap  peningkatan
kepuasan kerja. Hasil ini dapat diketahui
dengan lingkungan kerja fisik yang

memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kepuasan kerja yaitu terkait dengan keadaan
sarana dan prasaran yang mendukung kegiatan
bekerja. Ini menunjukkan bahwa sarana dan
prasarana di  SMA  Muhammadiyah 1
Palembang sangat mendukung kegiatan
bekerja, hal tersebut mampu menghadirkan
kegairahan dalam bekerja kepada pegawai dan
guru, hal tersebut mampu menghadirkan rasa
puas kepada pegawai dan guru.

Penelitian ~ Manalu, (2015) dan [34]
menyebutkan bahwa lingkungan kerja fisik
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Menurut [27] menyatakan kajian atas
kepuasan pekerja seharusnya komprehensif
dan meliputi empat kategori yaitu: pekerjaan
itu sendiri, organisasi itu sendiri, dan
lingkungan di mana pekerja dan organisasi
berada.

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh secara
positif sebesar 0,268 dan signifikan dengan t-
value sebesar 3.832 (>1.96) atau P-value =
0.000 (Sig. <0.05) terhadap kepuasan kerja
pegawai dan guru di SMA Muhammadiyah 1
Palembang. Hipotesis 5 diterima.

6. Komunikasi organisasi terhadap Semangat
Kerja melalui Kepuasan Kerja

Hasil penelitian ini juga memberikan informasi
bahwa komunikasi organisasi memiliki
pengaruh positif terhadap semangat kerja
melalui kepuasan kerja hal ini didukung

dengan penelitian menurut Saputra, &
Adnyani, (2019) dalam  penelitiannya
menunjukkan komunikasi organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan

kerja. Komunikasi organisasi yang efektif
dilakukan oleh pegawai akan meningkatkan
kepuasan kerja pegawai. Kepuasan kerja
berkorelasi terhadap semangat kerja, jika
tingkat kepuasan kerja tinggi maka semangat
kerja meningkat, dan sebaliknya jika tingkat
kepuasan kerja pegawai rendah maka semangat
kerja pegawai pun menurun. Salah satu faktor
sumber daya manusia yang mempengaruhi
semangat kerja adalah komunikasi (Yudhi Eko
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Prasetyo, 2019). Penelitian Utamajaya &
Sriathi,  (2015),  menyebutkan = bahwa
Komunikasi organisasi berpengaruh signifikan
terhadap semangat kerja. pada penelitian ini,
kepuasan kerja menjadi perantara antara
komunikasi organisasi terhadap semangat kerja
pegawai.

Komunikasi organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja melalui
kepuasan kerja sebesar 0.176 dengan T-value
sebesar 3.794 (>1.96) atau P value = 0.000
(sig. <0.05) pada SMA Muhammadiyah 1
Palembang. Hipotesis 6 diterima.

7. Lingkungan kerja fisik terhadap Semangat
Kerja Melalui Kepuasan Kerja

Hasil penelitian ini memberikan informasi
bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh
signifikan terhadap semangat kerja melalui
kepuasan kerja hal ini didukung penelitian[35];
[6] menyebutkan bahwa lingkungan kerja fisik
berpengaruh signifikan terhadap semangat
kerja. Sedangkan penelitian dari [28]
menunjukkan hubungan yang sedang antara
lingkungan kerja fisik dengan semangat kerja.
Pada penelitian ini, kepuasan kerja menjadi
perantara antara lingkungan kerja fisik
terhadap semangat kerja pegawai.

Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja melalui
kepuasan kerja sebesar 0.361 dengan t-statistik
7.896 (>1.96) dan P-value = 0.000 (Sig.
<0.05). pada SMA Muhammadiyah 1
Palembang. Hipotesis 7 diterima.

5. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, terdapat
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.  Komunikasi organisasi  berpengaruh
signifikan terhadap semangat kerja pada
pegawai dan guru di SMA Muhammadiyah 1
Palembang.

2. Lingkungan kerja fisik berpengaruh
signifikan terhadap semangat kerja pada
pegawai dan guru di SMA Muhammadiyah 1
Palembang.
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3. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap semangat kerja pada pegawai dan
guru di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

4. Komunikasi organisasi berpengaruh tidak

signifikan terhadap kepuasan kerja pada

pegawai dan guru di SMA Muhammadiyah 1

Palembang.

5. Lingkungan kerja fisik berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja pada

pegawai dan guru di SMA Muhammadiyah 1

Palembang.

6. Komunikasi organisasi  berpengaruh

signifikan terhadap semangat kerja melalui

kepuasan kerja pada pegawai dan guru di SMA

Muhammadiyah 1 Palembang.

7. Lingkungan kerja fisik berpengaruh

signifikan terhadap semangat kerja melalui

kepuasan kerja pada pegawai dan guru di SMA

Muhammadiyah 1 Palembang.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan untuk penelitian

ini:

1. Organisasi sebaiknya memperhatikan dan
memaksimalkan komunikasi organisasi
yang dilaksanakan, karena hasil yang
dicapai dapat menimbulkan rasa puas dan
semangat bagi para pegawai dan guru
SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

2. Fasilitas kerja yang merupakan bagian
dari lingkungan kerja fisik sangat
memberikan  dampak  yang  cukup
signifikan terhadap semangat kerja dan
kepuasan kerja, maka dari hal itu, untuk
mendapatkan hasil kerja yang optimal,
fasilitas kerja perlu diperhatikan dengan
tujuan memberikan kenyamanan pada
lingkungan kerja.
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